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ABSTRAK 

 

Pendidikan sangat penting bagi setiap orang baik itu orang dewasa maupun juga 

anak-anak. Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap 

serta keterampilan. Adapun masalah yang ditemukan di kelas 4 SD Muhammadiyah 

12 Medan adalah kurangnya keterampilan proses belajar siswa pada IPAS materi 

perubahan wujud zat. Keterampilan belajar adalah kemampuan yang diperlukan 

dalam memahami materi pelajaran yang diberikan. Dalam menghadapi 

permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan proses belajar siswa, salah satu model pembelajaran 

tersebut adalah Children Learning In Science (CLIS). Model pembelajaran CLIS 

adalah model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan ide atau 

gagasan siswa untuk mewujudkan pembelajaran IPA berdasarkan pengalaman 

siswa sendiri dan kehidupan sehari-hari. Dari 25 sampel yang telah di observasi 

diperoleh hasil jumlah siswa yang berkategori kurang 0 siswa (0%), berkategori 

cukup 9 siswa (37,5%), berkategori baik 15 siswa (62,5%), berkategori sangat baik 

0 siswa (0%) sebelum menggunakan CLIS. Setelah menggunakan CLIS diperoleh 

hasil observasi jumlah siswa yang berkategori kurang 0 siswa (0%), berkategori 

cukup 0 siswa (%), berkategori baik 5 siswa (20,8%), berkategori sangat baik 19 

siswa (79,2%). Bedasarkan hasil observasi yang telah dilakukan maka diperoleh 

hasil signifikan terhadap keterampilan proses belajar IPAS sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran CLIS. Dengan adanya model pembelajaran 

CLIS ini diharapkan dapat berpengaruh terhadap keterampilan proses belajar IPAS 

pada siswa kelas 4 SD Muhammadiyah  12 Medan. 

Kata Kunci : Pendidikan, Keterampilan Proses Belajar, Siswa, IPAS, CLIS
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi setiap orang baik itu orang dewasa maupun juga 

anak-anak. Pendidikan adalah salah satu faktor dalam menentukan peningkatan 

sumber daya manusia (SDM) bagi suatu bangsa. Dalam UU Nomor 20 Pasal 1 ayat 

(1) Tahun 2003, mendefinisikan pendidikan sebagai upaya sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya.  

Pendidikan menurut (Sanga and Wangdra 2023) adalah bimbingan yang 

diberikan orang dewasa kepada anak untuk mencapai kedewasaan dalam 

perkembangannya. Bukti tindakan konkretnya adalah orientasi dasar pembentukan 

dunia pendidikan itu mengarah kepada pembentukan karakter anak agar bisa cakap 

dalam bersaing. Menurut (Pratiwi, Amelia, and Rahma 2023) Pendidikan 

merupakan suatu proses yang beriringan dengan pola perkembangan manusia saat 

ini. Pendidikan merupakan hal yang konseptual dan bersifat abstrak. 

Setiap anak-anak diwajibkan melaksanakan Pendidikan dasar yang biasa 

disebut dengan sekolah dasar. Sekolah dasar adalah tempat anak-anak diajarkan 

Pendidikan dasar selama enam tahun. Di sekolah dasar anak-anak mempelajari 

bagaimana cara membaca, berhitung, bersosialisasi dan pelajaran dasar lainnya. 

Adapun contoh sekolah dasar yang ada di Medan adalah Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 12 Medan. Sekolah Dasar Muhammadiyah 12 Medan merupakan 
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sebuah sekolah swasta yang menumbuhkan sikap dasar yang dibutuhkan dalam 

masyarakat dan mempersiapkan para siswa agar dapat melanjutkan Pendidikan di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

Menurut (Ramdayani et al. 2022) Pendidikan dasar adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan, membutuhkan sikap dasar yang 

diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan menengah. Pada sekolah dasar para siswa juga mempelajari Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Ilmu pengetahuan alam dan sosial adalah 

pelajaran yang mempelajari tentang mahluk hidup dan benda mati serta terdapat 

interaksi di dalamnya. IPAS juga mempelajari tentang bagaimana kehidupan 

manusia dalam bermasyarakat dan berosialisasi sebagai mahluk sosial serta 

interaksi terhadap lingkungannya.  

Mata pelajaran IPAS muncul pada kurikulum merdeka yang mana mata 

pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi satu. Kurikulum merdeka menurut 

(Tuerah and Tuerah 2023) kurikulum merdeka menekankan pada pendekatan 

pembelajaran yang responsif, inklusif, dan berpusat pada siswa. Kurikulum ini 

dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kompetensi-kompetensi abad 

ke-21 seperti pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Ilmu 

pengetahuan alam dan sosial (IPAS) bertujuan mengembangkan kemampuan  para 

siswa agar dapat berpikir secara ilmiah serta membangun keterampilan proses 

untuk memecahkan berbagai masalah sehari-hari. 
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Bedasarkan observasi yang dilakukan pada saat PLP 3 di sekolah dasar 

Muhammadiyah 12 Medan ditemukan fenomena yang dimana masih banyak para 

siswa khususnya siswa pada kelas 4 masih mengalami kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran IPAS khususnya pada materi perubahan zat dikarenakan 

pembelajaran kurang interaktif dan tidak adanya melibatkan interaksi secara 

langsung. Dikarenakan terdapat fenomena yang telah di jelaskan diatas maka 

beberapa siswa yang kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran IPAS dapat 

menghambat proses belajar mengajar di kelas. Hasil riset yang diperoleh adalah 

dibutuhkan sebuah model pembelajaran atau cara agar meningkatkan keterampilan 

siswa dalam mengikuti proses belajar IPAS pada kelas 4 sekolah dasar 

Muhammadiyah 12 Medan. 

Dalam menghadapi permasalahan yang ada dibutuhkan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan siswa. Adapun model pembelajaran tersebut 

adalah Children Learning in Science (CLIS) yang dapat melakukan pendekatan 

pada siswa agar mendorong siswa untuk lebih bereksplorasi serta berdiskusi 

sehingga para siswa dapat meningkatkan keterampilan proses belajar pada pelajaran 

IPAS. Menurut (Hadi and Kurniawati 2020) model pembelajaran CLIS adalah 

merupakan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan dan 

mengembangkan beberapa ide siswa maupun gagasan terhadap suatu permasalahan 

yang muncul dalam proses pembelajaran serta siswa mendapat gambaran kembali 

tentang ide maupun gagasan berdasarkan atas hasil uji coba dan observasi atau 

pengamatan yang sudah dilakukan. Menurut (Ihza et al. 2024) model pembelajaran 

Children Learning In Science (CLIS) merupakan model pembelajaran yang 



4 
 

dirancang untuk mengembangkan ide atau gagasan siswa untuk mewujudkan 

pembelajaran IPA berdasarkan pengalaman siswa sendiri dan kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan uraian masalah di atas dan model pembelajaran yang digunakan, 

maka penulis mengangkat penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Children 

Learning in Science (CLIS) Terhadap Keterampilan Proses Belajar IPAS 

Pada Kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan”. Dengan adanya model 

pembelajaran ini diharapkan para siswa dapat meningkatkan keterampilan proses 

belajar IPAS dan dapat menyelesaikan permasalahan yang telah diuraikan di atas. 

1.2.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya keterampilan proses belajar siswa dalam pelajaran IPAS karena 

kurangnya antusias siswa dalam belajar yang disebabkan pembelajaran 

terlihat membosankan. 

2. Kurangnya interaktif siswa dalam mengeksplorasi dan bereksperimen 

dalam pelajaran IPAS. 

3. Model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) belum pernah 

diterapkan pada siswa. 

1.3.Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian yang telah penulis 

rangkum adalah penelitian ini hanya mencakup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Alam dan Sosial (IPAS) yang terfokus pada materi perubahan wujud zat dengan 

menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS). 

1.4.Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka penulis 

merumuskan masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterampilan proses belajar IPAS pada sebelum menggunakan 

model Children Learning In Science (CLIS)? 

2. Bagaimana keterampilan proses belajar IPAS pada sesudah menggunakan 

model Children Learning In Science (CLIS)? 

3. Apakah terdapat pengaruh model Children Learning In Science (CLIS) 

terhadap keterampilan proses belajar IPAS pada siswa kelas 4 SD 

Muhammadiyah 12 Medan? 

1.5.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penulisan penelitian yang penulis dapatkan adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui keterampilan belajar IPAS para siswa sebelum 

menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS). 

2. Untuk mengetahui keterampilan belajar IPAS para siswa sesudah 

menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS). 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning In 

Science (CLIS) pada proses pembelajaran IPAS di kelas 4 Sekolah Dasar. 
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1.6.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penulisan penelitian yang penulis dapatkan adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan minat belajar 

serta pemahaman para siswa dan menjadikan siswa menjadi lebih interaktif 

dalam proses pembelajaran IPAS. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi guru, pada penelitian dapat diharapkan digunakan sebagai salah 

satu pilihan dalam menentukan model pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan keterampilan proses belajar IPAS siswa. 

b. Bagi siswa, pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

model pembelajaran yang efektif digunakan dalam keterampilan proses 

belajar agar meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah, pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan mengenai model pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan proses belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1.Kerangka Teoritis 

2.1.1. Model Pembelajaran Children Learning In Science 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah sebuah pendekatan yang tersusun atau terstruktur 

yang digunakan oleh para guru untuk melaksanakan proses pembelajaran pada para 

siswa agar mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut (Harefa et al. 2022) model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 

tutorial. Model pembelajaran menurut (Harefa 2020) merupakan pendekatan 

berpikir dan berbasis masalah, dalam pendekatan ini, siswa diharapkan mampu 

memiliki beberapa kompetensi sebagai berikut : membuat keputusan, meneliti, 

mengemukakan pendapat, menerapkan pengetahuan sebelumnya, memunculkan 

ide-ide, membuat keputusan-keputusan, mengorganisasi ide-ide, membuat 

hubungan-hubungan. 

Menurut (Hermayanti, Shokib Rondli, and Ardana Riswari 2023) model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur secara 

sistematis dalam mengorganisasikan suatu kegiatan belajar tertentu serta memiliki 

tujuan sebagai pedoman bagi para pengajar atau guru dalam merencanakan aktivitas 

pembelajaran.  

Model pembelajaran menurut (Budiyana 2021) adalah rancang kegiatan 

pembelajaran agar penyampaian kegiatan belajar mengajar berhasil, menarik, 
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mudah dipahami, dan memiliki alur yang sangat jelas. Sependapat dengan Octavia, 

Budiyana menyatakan bahwa model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 

presentasi materi pendidikan dimana hal ini mencakup seluruh aspek sebelum, 

selama, dan sesudah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru serta segala 

fasilitas terkait yang digunakan baik langsung maupun tidak langsung dalam proses 

belajar mengajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah sebuah rancang kegiatan belajar dengan memperhatikan detail detail – detail 

yang berkaitan dengan seluruh proses pembelajaran agar tujuan dari proses belajar 

mengajar menjadi berhasil. 

Model pembelajaran menurut (Marfu’ah et al. 2022)  merupakan rencana atau 

template yang dapat digunakan untuk membuat kurikulum, merancang bahan ajar 

dan melakukan pemelajaran di kelas atau yang lainnya. Dalam memilih model 

pembelajaran, terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan oleh guru yaitu 

model pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

Dari pengertian para ahli diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu kerangka yang telah dirancang dan disusun dalam 

memandu sebuah proses pembelajaran yang memiliki tujuan yang telah ditentukan 

dari awal. Dalam perencanaan ini pola yang digunakan dapat berupa perancangan 

aktivitas belajar di kelas maupun dalam tutorial sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik serta lebih mudah dipahami. Model pembelajaran memiliki fungsi 

sebagai panduan dalam belajar namun dapat mendorong pengembangan siswa 

seperti pengambilan keputusan, penelitian, penerapan pengetahuan serta 
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pengembangan dalam ide-ide siswa. Model pembelajaran juga harus memiliki 

fasilitas yang mendukung untuk proses pembelajaran serta harus 

mempertimbangkan materi, tujuan dan kebutuhan siswa, model pembelajaran juga 

berperan penting dalam menciptakan suasan belajar yang lebih ceria dan efektif.  

b. Pengertian Model Children Learning In Science 

Model pembelajaran memiliki banyak keragaman dan masing-masing dari 

model pembelajaran memiliki ciri khas atau karakteristiknya serta kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Menurut (Ningrum et al. 2023) menyatakan bahwa 

Metode pembelajaran yang tepat penting digunakan untuk menerapkan disiplin 

belajar di dalam kelas untuk mengatasi masalah keaktifan belajar siswa. Pada 

penelitian ini memakai model pembelajaran yang Bernama Children Learning In 

Science. Model Children learning in science adalah sebuah model pembelajaran 

yang menuntut para siswa untuk mengembangkan gagasan tentang masalah tertentu 

yang sedang dihadapi dalam proses pembelajaran dan model ini memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengutarakan ide atau gagasannya ssecara 

menyeluruh serta dapat mengembangkannya melalui percobaan dan guru berperan 

sebagai fasilitator agar model pembelajaran ini berjalan secara optimal. 

Menurut (Krismayoni and Suarni 2020) model CLIS (Children Learning In 

Science) merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau 

gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta 

merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan. 

Model pembelajaran ini dapat menjadikan para siswa menjadi lebih aktif sehingga 

pembelajaran menjadi lebih optimal serta bermakna bagi para siswa dan guru. 
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Model pembelajaran CLIS memberikan para siswa kesempatan untuk belajar 

menyusun ulang sebuah gagasan serta dapat memecahkan suatu permasalahan 

sehingga para siswa memperoleh pengalaman dalam belajar. Dengan cara tersebut 

dapat para siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan dari hafalan namun apa 

yang dipelajari siswa menjadi pengetahuan yang bermakna dan tidak mudah untuk 

dilupakan para siswa. 

Menurut (Haerunnisa 2023) model pembelajaran Children Learning In Science 

(CLIS) adalah kerangka berpikir untuk menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya kegiatan atau proses belajar mengajar yang melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan pengamatan dan percobaan dengan menggunakan 

lembar kerja siswa, latihan soal atau tes. Model pembelajaran ini memiliki tujuan 

yaitu untuk membentuk sebuah pengetahuan atau konsep ke dalam ingatan para 

siswa agar pengetahuan atau konsep tersebut dapat bertahan lama dan tidak mudah 

untuk dilupakan di dalam ingatan atau pikiran para siswa. 

Menurut (Herliana, Supriadi, and Widyastuti 2021) Model pembelajaran CLIS 

merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan gagasan atau ide 

peserta didik tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta 

merekontruksi gagasan atau ide berdasarkan hasil percobaan dan pengamatan. 

Model pembelajaran ini dikembangkan oleh seseorang yang bernama Driver di 

Inggris pada tahun 1998. Adapun tujuan dari model pembelajaran ini adalah agar 

pembelajaran dapat bertahan dengan waktu yang cukup lama dikarenakan 

pembelajaran CLIS ini memuat beberapa tahap kegiatan para siswa dalam 

mempelajari suatu konsep yang akan diajarkan. 
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Bedasarkan pengertian dari beberapa para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) adalah suatu 

pendekatan yang telah dirancang untuk mengembangkan sebuah gagasan atau ide 

para siswa yang terkait suatu masalah dalam sebuah pembelajaran melalui proses 

pengamatan serta percobaan. Pada model pembelajaran ini siswa dapat 

mengutarakan ide atau gagasan mereka melalui pengalaman langsung sehingga 

pembelajaran yang dilakukan akan terasa lebih menyenangkan, lebih aktif, 

bermakna serta tidak hanya berfokus pada hafalan saja. Para siswa akan terlibat 

dalam kegiatan yang bersifat eksploratif dalam menggunakan lembar kerja, latihan 

maupun tes agar para siswa memperoleh pemahaman yang bertahan lebih lama. 

Sederhananya model pembelajaran ini bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih 

optimal, memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta membantu 

para siswa dalam membentuk pengetahuan yang kokoh dan tidak mudah untuk 

dilupakan. 

c. Karakteristik Model Children Learning In Science 

Pada model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) ini memiliki 

karakteristik di dalamnya. Menurut (Liontin 2020) karateristik dari model CLIS 

adalah sebagai berikut : 

1) Dilandasi pandangan konstruktivisme dengan memperhatikan 

pengalaman dan konsepsi awal siswa. 

2) Pembelajaran berpusat pada siswa. 

3) Kegiatan hands-on dan melatih berfikirnya minds-on. 

4) Menggunakan lingkungan sebagai sarana dan sumber belajar. 
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Menurut (Wijaya and Dewi 2021) model pembelajaran Children Learning In 

Science (CLIS) memiliki beberapa karakteristik  yaitu adalah sebagai berikut : 

1) Berpusat siswa. 

2) Melalui aktivitas hands on dan minds on. 

3) Sumber belajar utama adalah lingkungan. 

4) Paradigma konstruktivisme. 

Adapun menurut (Sugandi, Syach, and Nur Fadilah 2021) berpendapat bahwa 

karakteristik children learning in science adalah sebagai berikut : 

1) Dilandasi pandangan kontruktivisme, memperhatikan pengalaman dan 

konsep awal siswa. 

2) Pembelajaran berpusat pada siswa, dimana siswa sendiri yang aktif 

secara mental dan membangun pengetahuannya. 

3) Melakukan aktivitas hands on minds on. Siwa diberi kesempatan untuk 

melakukan kegiatan dan melatih berpikirnya.  

4) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Bedasarkan beberapa karakteristik yang telah dijabarkan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik Children Learning In Science adalah sebagai 

berikut : 

1) Model pembelajaran bedasarkan kontruktivisme yang dimana para 

siswa meperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung. 

2) Pembelajaran pada model ini berpusat pada para siswa. 
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3) Para siswa diberikan kesempatan untuk Latihan berpikir serta kegiatan 

praktik. 

4) Lingkungan dapat dijadikan sebagai tempat sumber belajar. 

d. Langkah-Langkah Model Children Learning In Science 

Pada model pembelajaran Children Learning In Science ini ada beberapa 

Langkah pada penerapannya. Menurut (Krismayoni and Suarni 2020) ada beberapa 

langkah dalam penerapan Children In Science adalah sebagai berikut : 

1) Orientasi atau orientation. 

2) Permunculan gagasan atau elicitation of ideas. 

3) Penyusunan ulang gagasan atau restructuring of ideas. 

4) Penerapan gagasan atau application of ideas. 

5) Pemantapan gagasan atau review change in ideas. 

Krismayoni (Herliana et al. 2021) memiliki pendapat yang sama mengenai 

langkah-langkah pada model pembelajaran Children Learning In Science adalah 

sebagai berikut : 

1) Orientation (orientasi). 

2) Elicitation of ideas (pemunculan gagasan). 

3) Restructuring of ideas (penyusunan ulang gagasan). 

4) Application of ideas (penerapan gagasan). 

5) Review change in ideas (mengkaji ulang perubahan gagasan). 

Adapun beberapa penjelasan dari langkah-langkah yang telah dijabarkan diatas 

adalah sebagai berikut : 



14 
 

a) Orientasi 

Tahapan yang dilakukan oleh seorang guru dengan tujuan untuk 

memusatkan perhatian para siswa. Orientasi ini juga dapat dilakukan 

dengan cara menunjukkan berbagai fenomena yang terjadi di alam, kejadian 

yang dialami para siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

b) Pemunculan gagasan 

Pemunculan gagasan merupakan upaya yang bertujuan untuk 

memunculkan suatu konsepsi siswa misalnya dengan cara menuliskan apa 

yang diketahui oleh para siswa. Pada tahapan ini dapat dikatakan sebagai 

eksplorasi sebuah materi. Kegiatan ini dilakukan oleh guru agar 

memunculkan sebuah gagasan para siswa tentang topik yang dibahas dalam 

pembelajaran. 

c) Penyusunan Ulang 

Upaya agar memperjelas atau mengungkapkan sebuah gagasan awal para 

siswa tentang suatu topik secara umum, misalnya dengan cara 

mendiskusikan sebuah jawaban siswa pada langkah kedua dalam kelompok 

kecil, kemudian salah satu anggota kelompok melaporkan hasil diskusi ke 

seluruh kelas. Dalam kegiatan ini guru tidak membenarkan atau 

menyalahkan gagasan siswa yang disampaikan. 

d) Penerapan gagasan 

Pada tahapan ini para siswa akan diminta untuk mengembangkan 

gagasan yang telah didapatkannya, misalnya dengan cara pemberian 

masalah pada konteks yang baru. Sehingga para siswa mengaitkan konsep 
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yang dimilikinya dengan konteks yang baru.Pada tahap ini para siswa 

dibimbing untuk menerapkan gagasan baru yang dikembangkan melalui 

percobaan atau observasi ke dalam situasi baru. 

e) Pemantapan gagasan 

Tahapan ini merupakan pemberian umpan balik bagi para siswa agar 

memantapkan materi yang telah didapatkan. Dengan demikian, para siswa 

yang konsepsi awalnya tidak konsisten dengan konsep ilmiah akan dengan 

sadar mengubahnya menjadi konsep ilmiah. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Children Learning In Science 

Setiap model pembelajaran, pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya 

tersendiri. Berikut ini akan dikemukakan kelebihan dan kekurangan dari model 

children learning in scince.  Ada beberapa hal yang menjadi kelebihan pada model 

pembelajaran Children Learning In Science (Wulandari et al. 2021) adalah sebagai 

berikut : 

1) membiasakan peserta didik belajar mandiri dalam memecahkan suatu 

masalah.  

2) menciptakan kreativitas peserta didik untuk belajar sehingga tercipta 

suasana kelas yang lebih nyaman dan kreatif, terjalinnya kerjasama 

sesama peserta didik dan peserta didik terlibat secara langsung dalam 

melakukan kegiatan. 

3) menciptakan belajar lebih bermakna, karena timbulnya kebanggaan 

peserta didik menentukan sendiri konsep ilmiah yang sedang dipelajari 

dan peserta didik akan bangga dengan hasil temuannya. 
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Adapun kelebihan lain dari model pembelajaran ini (Kurniawati and Atmojo 

2021) yaitu membiasakan siswa untuk belajar mandiri dalam memecahkan masalah 

yang ada, menciptakan kreativitas siswa untuk belajar sehingga tercipta suasana 

kelas yang nyaman, aktif, dan kreatif. Kelebihan Children Learning In Science 

(Solihat and Dani 2019) adalah gagasan anak lebih mudah dimunculkan, 

membiasakan siswa untuk belajar mandiri dalam memecahkan suatu masalah, 

menciptakan kreativitas siswa untuk belajar sehingga tercipta suasana kelas yang 

lebih nyaman dan kreatif, terjadi kerjasama sesama siswa dan siswa terlibat 

langsung dalam melakukan kegiatan.  

Kekurangan model pembelajaran Children Learning In Science (Sidik 2016) 

adalah para siswa dituntut untuk belajar secara mandiri sedangkan tidak semua para 

siswa dapat belajar secara mandiri. Guru harus secara bijak dalam mengajak para 

siswa untuk membiasakan belajar secara mandiri. Mencari pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat membantu para siswa dalam mengaitkan pengetahuan awal dengan 

materi yang akan dibelajarkan dianggap cukup sulit karena guru harus memahami 

karakteristik para siswa yang biasa dialami dalam kehidupan sehari-hari dengan 

baik. Adapun menurut (Ridha 2022) kekurang model pembelajaran Children 

Learning In Science adalah sebagai berikut : 

1) Guru dituntut untuk menyiapkan model pembelajaran untuk setiap topik 

pelajaran. 

2) Perlengkapan pembelajaran harus lengkap. 

3) Siswa yang belum terbiasa belajar mandiri atau berkelompok akan 

merasa asing dan sulit untuk dapat menguasai konsep. 
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2.1.2. Keterampilan Proses IPA 

a. Pengertian Keterampilan Proses IPA 

Keterampilan (Suryono, Nurhuda, and Ridwan 2019) merupakan sebuah 

kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran dan ide serta kreatifitas dalam 

mengerjakan suatu hal, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih 

bermakna sehingga dapat menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan 

tersebut. Adapun beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

keterampilan secara langsung yaitu, motivasi, pengalaman, dan keahlian. 

Sedangkan proses belajar adalah sebuah proses yang dilakukan agar 

mendapatkan sebuah pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai atau ilmu dari 

materi yang dipelajari. Proses belajar ini dapat dilakukan secara sengaja 

maupun secara tidak sengaja dan itu dapat berlangsung kapan saja. 

Keterampilan proses belajar (Ritonga, Gultom, and Nazliah 2020) 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada sebuah 

proses belajar, aktivitas, serta kreativitas para siswa dalam memperoleh sebuah 

pengetahuan, keterampilan, nilai, serta sikap. Pendekatan ini bertujuan agar 

mengembangkan sebuah kemampuan fisik dan mental para siswa sebagai dasar 

untuk mengembangkan suatu kemampuan yang lebih tinggi. 

Keterampilan proses belajar juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 

seseorang untuk menggunakan akal, pikiran, ide, serta kreativitas dalam 

mengolah sebuah informasi serta mengubah atau menciptakan sesuatu yang 

lebih bermakna melalui sebuah proses pembelajaran. Dalam proses ini juga 

melibatkan usaha untuk memperoleh sebuah pengetahuan, keterampilan, sikap, 
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serta nilai dari suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya, baik itu secara 

sengaja maupun tidak sengaja dan proses tersebut dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti motivasi, pengalaman, serta keahlian. 

b. Indikator Keterampilan Proses IPA 

Secara umum indikator dapat diartikan sebagai alat ukur yang dapat 

memberikan sebuah petunjuk maupun keterangan, atau dapat menjadi sebuah 

acuan untuk mecapai sebuah tujuan yang telah ditentukan dari awal. Menurut 

(Zat et al. 2022) indikator keterampilan proses belajar adalah observasi 

(mengamati), menafsirkan pengamatan (interpretasi), mengelompokkan 

(klasifikasi), Meramalkan (prediksi), mengajukan pertanyaan, berkomunikasi, 

menyusun hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, 

menerapkan konsep serta melaksanakan percobaan. 

Adapun indikator-indikator dalam keterampilan proses belajar adalah 

sebagai berikut : 

a. Mengobservasi (Mengamati) 

Kemampuan obsevasi merupakan salah satu bagian dari keterampilan 

proses. Kemampuan observasi adalah proses pemasukan persepsi mengenai 

kondisis serta sifat-sifatnya dan memperkaya pengalaman dengan hal-hal 

yang bersifat objektif dan realitas. 

b. Mengklasifikasi 

Kemampuan mengklasifikasi adalah salah satu kemampuan yang penting 

dalam kerja ilmiah. Kemampuan mengklasifikasi merupakan keterampilan 
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proses untuk memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat 

khususnya, sehingga didapatkan golongan/kelompok sejenis dari objek 

peristiwa yang dimaksud. 

c. Memprediksi 

Suatu prediksi merupakan suatu ramalan dari apa yang kemudian hari dapat 

diamati. Ramalan berbeda dari terkaan, ramalan didasarkan pada hubungan 

logis dari hasil pengamatan yang telah diketahui sedangkan terkaan 

didasarkan pada hasil pengamatan. 

d. Mengukur 

Kemampuan mengukur sangatlah penting dalam kerja ilmiah. Kemampuan 

mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan 

satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

e. Menyimpulkan 

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu Kemampuan untuk 

memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep 

dan prinsip yang diketahui. 

f. Mengkomunikasikan 

Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaikan 

hasil penemuannya kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan 

dapat berupa penyusunan laporan, pembuatan paper, penyusunan karangan, 

pembuatan gambar, tabel, diagram, grafik. 
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c. Pengertian IPAS 

IPAS merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. IPAS 

adalah gabungan dari mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS 

(Ilmu Pengetahuan Sosial). Pada pelajaran IPAS mempelajari tentang mahluk 

hidup dan benda mati, interaksi antara mahluk hidup dan benda mati, interaksi 

manusia dengan lingkungannya serta kehidupan sebagai individu dan mahluk 

sosial. Menurut (Samosir and Gultom 2023) pada dasarnya pembelajaran ipa 

merupakan mata pelajaran yang dekat dengan kehidupan. Jadi evektivitas pada 

pembelajaran ipa adalah adannya kesesuaian antara siswa dan guru maupun 

media seperti lingkuangan yang ada pada siswa yang digunakan. 

Menurut penelitian (Meylovia and Alfin Julianto 2023) IPAS merupakan 

kajian ilmu pengetahuan yang membahas mengenai makhluk hidup beserta 

interaksinya dengan lingkungan dan alam semesta. Contohnya manusia yang 

merupakan makhluk hidup dan tidak dapat hidup sendiri. Sehingga IPAS dapat 

diartikan bentuk perpaduan antara pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan 

ilmu pengetahuan sosial (IPS). 

 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (Marwa, Usman, and Qodriani 2023) 

adalah peleburan dari dua mata pelajaran yang sebelumnya telah ada, yaitu IPA 

dan IPS. Penggabungan antara dua mata pelajaran ini dirasa memudahkan guru 

dan para siswa dalam kegiatan pembelajaran, karena materi yang terdapat dalam 

IPAS merupakan materi esensial yang merupakan irisan dari kedua mata 

pelajaran tersebut. Menurut (Febriani 2021) Pendidikan IPAS adalah 

penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humonaria, 
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serta kegiatan dasar manusia yang di organisasikan dan disajikan secara ilmiah 

dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. Sedangkan menurut 

Somantri IPAS merupakan penyederhanaan adaptasi, seleksi dan modifikasi 

dari disiplin akademis ilmuilmu sosial yang diorganisasikan dan di sajikan 

secara ilmiah dan pedagogis psikologis untuk tujuan institusional pendidikan 

dasar dan menengah dalam dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional yang berdasarkan pancasila. 

d. Tujuan Pembelajaran IPAS di SD 

Adapun tujuan pembelajaran IPAS dalam buku yang diterbitkan oleh 

Yayasan Kita Menulis yang berjudul Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

(Suhelayanti, Z, and Rahmawati 2023) adalah, peserta didik mengembangkan 

dirinya sehingga sesuai dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat : 

1) Memancing ingin tahu sehingga peserta didik mengkaji fenomena yang 

ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan 

kehidupan manusia. 

2) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan  

alam mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengna bijak. 

3)  Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,  

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata. 

4) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS 

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.2.Penelitian Yang Relevan 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis mengambil beberapa referensi dari 

penelitian-penelitian yang sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan yang 

ada di latar belakang masalah. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Penelitian yang dilakukan oleh Athena Agnestafia Ginanjar, Sungging 

Handoko dan Rika Widya Sukmana (Haerunnisa 2023) yang berjudul Penerapan 

Model Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA. Adapun kesimpulan 

yang di dapat melalui penelitian ini adalah terlaksananya penerapan model 

pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) yang di nilai sangat efektif 

digunakan pada kelas V sekolah dasar. Sehubung dengan langkah-langkah yang 

sangat berkesinambungan dengan indikator hasil belajar kognitif, sehingga model 

pembelajaran CLIS di katakana efektif digunakan.  

Adanya perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dengan 

penerapan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) pada kelas 

ekperimen dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. Adanya perbandingan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol, bahwa 

hasil belajar kognitif di kelas ekperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Terlihat 

pada data perbandingan indeks gain yang menyatakan peningkatan pada kelas 

ekperimen 46,4 dan pada kelas kontrol hanya 22,8, dapat dinyatakan kelas 

ekperimen lebih tinggi peningkatannya dibandingkan kelas kontrol tersebut. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Komang Wisnu Budi Wijaya dan Putu Ayu 

Septiari Dewi (Wijaya and Dewi 2021) yang berjudul Pembelajaran Sains Anak 

Usia Dini dengan Model Pembelajaran Children Learning in Science. Adapun 

kesimpulan dari penelitian ini adalah Pembelajaran sains hendaknya sudah 

ditanamkan sejak anak usia dini. Pembelajaran sains kepada anak usia dini 

mencakup produk, proses dan sikap sains. Oleh karena itu diperlukan model 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi hal tersebut salah satunya model 

pembelajaran Children Learning in Science. Dengan model pembelajaran tersebut 

maka anak usia dini dapat belajar sains secara utuh dan sesuai dengan prinsip 

pembelajaran sains anak usia dini yaitu konkret dan menyenangkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Widiyanto, Muhammad Abdul Halim 

Sidiq dan Mohammad Darwis (Widiyanto et al. 2021) yang berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Berbantu Media Audio 

Visual. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh positif 

penerapan model pembelajaran children learning in science (CLIS) berbantu media 

audio visual terhadap hasil belajar IPA di sekolah dasar hal ini ditandai dengan 

peningkatan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selama penelitian yang 

telah dilakukan pada kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran children 

learning in science (CLIS) berbantu media audio visual terhadap hasil belajar IPA 

didapat model CLIS memiliki kelebihan dapat membuat siswa menikmati kegiatan 

pembelajaran yang tersusun dan menumbuhkan semangat dalam belajar, namun 

model ini juga memiliki kekurangan dimana sekolah harus memiliki media untuk 

menampilkan video dan membutuhkan saluran listrik sehingga apabila listrik 
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padam akan mengakibatkan pembelajaran terganggu. Hal ini dapat sebagai bahan 

pertimbangan dan bahan evaluasi untuk pihak sekolah dalam menerapkan 

pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Asrori Novani Wibawa, Ratnadi 

dan Lalu Hamdian Affandi (Tengah 2020) yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Terhadap Pemahaman Konsep 

IPA Siswa Kelas III SD Negeri GUGUS I Sandubaya Tahun Ajaran 2019/2020. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas III SDN Gugus I Sandubaya Tahun 

Ajaran 2019/2020. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan menggunakan desain Quasi Experimental Design 

tipe Nonequivalent Control Group Design.  

Subjek yang dipilih secara purposive dari siswa kelas III SDN di Gugus I 

Sandubaya, yaitu SDN 48 Cakranegara yang berjumlah 47 siswa. Data 

dikumpulkan dengan observasi dan tes. Data dianalisis dengan Independent Sample 

T-Test. Berdasarkan hasil hitung statistik diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,547 

lebih besar dari t-tabel sebesar 2,014. Selain itu, diperoleh nilai rata-rata post-test 

pada kelas eksperimen sebesar 82,591, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

70,142. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) terhadap pemahaman konsep 

IPA siswa kelas III SDN Gugus I Sandubaya Tahun Ajaran 2019/2020. Oleh 
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karenanya hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi, ada pengaruh yang signifikan 

antara model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) terhadap 

pemahaman konsep IPA siswa kelas III SDN Gugus I Sandubaya Tahun Ajaran 

2019/2020, diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) yang berbunyi, tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Children Learning In Science 

(CLIS) terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas III SDN Gugus I Sandubaya 

Tahun Ajaran 2019/2020, ditolak. 

Bedasarkan penelitian yang terkait diatas maka penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran Children Learning In Science dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) berpengaruh pada 

pelajaran IPAS di kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan. 

2.3.Kerangka Konseptual 

Menurut (Noor et al. 2023) mengemukakan bahwa dalam kerangka konseptual 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Berikut 

bagan kerangka konseptual  Pengaruh Model Children Learning In Science (CLIS) 

Terhadap Keterampilan Proses Belajar IPAS Pada Siswa Kelas 4 SD 

Muhammadiyah 12 Medan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 
 

 

 

2.4.Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini merupakan jawaban sementara dari masalah 

penelitian yang sebenarnya dan masih perlu diuji kebenarannya lagi. 

1) Ha : Terdapat pengaruh dari model pembelajaran Children Learning In 

Science terhadap keterampilan proses belajar pada siswa kelas 4 SD 

Muhammadiyah 12 Medan. 
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2) Ho : Tidak terdapat pengaruh dari model pembelajaran Children 

Learning In Science terhadap keterampilan proses belajar pada siswa 

kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian merupakan sebuah rancangan penelitian yang 

sedang dilakukan. Pada pendekatan ini berguna agar memperoleh jawaban terhadap 

penelitian yang sedang dirumuskan. Pada penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif, yaitu informasi atau data yang disajikan berupa angka. 

Menurut (Dian, Wawo, and Saiful 2019) penelitian kuantitatif adalah suatu 

penelitian yang isinya lebih banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari 

hasilnya. Sedangkan menurut (Rustamana et al. 2024) mengatakan penelitian 

kuantitatif adalah satu pendekatan yang secara primer menggunakan Paradigma 

postpositivist dalam mengembangkan ilmu Pengetahuan (seperti pemikiran tentang 

sebab akibat, Reduksi kepada variabel, hipotesis dan pertanyaan spesifik 

Menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian Teori), menggunakan 

strategi penelitian seperti eksperimen Dan survei yang memerlukan data statistik. 

3.2.Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi 

Penelitian yang sedang dilaksanakan ini berlokasi di Sekolah Dasar Swasta 

Muhammadiyah 12 Medan Jalan Kapten Muslim/Jalan Jawa Gg. 

Muhammadiyah. 
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3.2.2. Waktu Penelitian 

Pada penelitian membutuhkan waktu bulan Februari-April 2025. Berikut 

rencana dan pelaksanaan penlitian adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan penelitian 

Kegiatan 
Bulan 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 

Pengajuan Judul       

Penyusunan Proposal       

Bimbingan Proposal       

Seminar Proposal       

Riset Penelitian       

Bimbingan Skripsi       

Sidang       

 

3.3.Populasi dan Sampel 

Menurut (Nabella, Munandar, and Tanjung 2022) merupakan daerah 

generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang memiliki kualitas dan ciri 

eksklusif yang ditetapkan oleh peneliti agar dapat dipelajari dan pada tarik 

kesimpulannya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah kelas 4 Reguler 

SD Muhammadiyah 12 Medan. 

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan 

Nomor Jenis Kelamin Kelas Reguler 

1 Laki-Laki 16 

2 Perempuan 8 

Jumlah 24 
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Sampel menurut (Fajri, Amelya, and Suworo 2022) merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel disebut 

sebagai perwakilan harus mempunyai sifat-sifat atau mendukung yang diselaraskan 

dengan hasil pengolahan data. Penelitian ini mengambil sampel pada kelas 4 

Reguler. 

Menurut (Suriani, Risnita, and Jailani 2023) teknik sampling merupakan suatu 

cara dalam menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran atau jumlah 

sampel yang akan dijadikan sumber data. Adapun pada penelitian ini menggunakan 

Teknik sampling adalah sampling jenuh. 

Menurut (Fajri et al. 2022) sampling jenuh teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering digunakan bila jumlah 

populasi relative kecil, kurang dari 30 orang atau peneliti yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Tabel 3.3 Jumlah Sampel 

Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah Sampel 

Laki-Laki Perempuan 

4 Reguler 16 8 24 
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3.4.Variabel dan Definisi Operasional 

Pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah pengaruh keterampilan proses 

belajar IPAS pada kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan. Menurut (Charismana, 

Retnawati, and Dhewantoro 2022) merupakan karakteristik benda dan orang yang 

bervariasi dalam kualitas dan kuantitas. Adapun Ulfa mendefinisikan variabel 

sebagai suatu objek, sifat, atau atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan yang 

mempunyai bermacam-macam variasi antara satu dengan lainnya yang ditetapkan 

oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Kesimpulannya 

adalah variabel sebagai nilai, sifat atau karakteristik suatu benda atau orang untuk 

dipelajari dan disimpulkan oleh peneliti. 

Pada penelitian ini memiliki variabel independent dan variabel dependen.  

Menurut (Oscar and Sumirah 2019) Varibel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen. Variabel Dependen adalah varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. 

Bedasarkan pembahasan di atas maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa : 

a. Variabel Independen (X) : Model Pembelajaran Children Learning In 

Science. 

b. Variabel Dependen (Y) : Keterampilan Proses Belajar IPAS pada kelas 4. 
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Oleh karena itu penelitian ini bersifat kuantiatif yaitu suatu penelitian yang 

menjabarkan data dan memberikan data tentang Pengaruh model pembelajaran  

Children Learning In Science terhadap keterampilan proses belajar IPAS kelas 4 

SD Muhammadiyah 12 Medan  dan kemudian mengambil kesimpulan dari hasil 

penjabaran data yang diperoleh dari penelitian. 

3.5.Instrumen Penelitian 

Menurut (Saferli 2021) Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam 

penelitian. Sedangkan menurut (Reza, Kusumawardhana, and Kresnapati 2019) 

merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian merupakan sebuah alat bantu dalam penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 

lembar observasi. 

1. Lembar Observasi 

Metode pengumpulan data biasa dikenal sebagai lembar observasi yang 

melibatkan penelti dalam melakukan pengamatan secara langsung kepada subjek 

peneltian agar dapat melihat secara langsung apa yang sedang dilakukan. Pada 

penelitian yang sedang penulis lakukan, penulis melakukan pengamatan langsung 

ke lokasi penelitian agar dapat memeriksa situasi dan kondisi yang sebenarnya 

sehingga dapat membandingkan dan menyempurnakan pemahaman yang 

diperoleh. 
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Dalam melakukan observasi penulis melakukan pengamatan secara langsung 

bagaimana perkembangan para siswa dalam keterampilan proses belajar IPAS 

menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science pada kelas 4 SD 

Muhammadiyah 12 Medan. 

Adapun kisi-kisi indikator lembar observasi keterampilan proses belajar IPAS 

pada kelas 4 adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Indikator Keterampilan Proses Belajar IPAS 

No Indikator Pernyataan 

1 Keterampilan Mengamati 

1) Siswa menggunakan indera seperti 

penglihatan dan pendengaran pada 

waktu mengamati proses 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung di dalam ruangan 

kelas. 

2) Siswa mengamati penemuan 

fakta-fakta yang relevan dari 

materi yang diberikan. 

2 

Keterampilan Melakukan 

Hipotesis 

1) Siswa memperkirakan tentang 

sesuatu yang belum terjadi 

bedasarkan suatu kecenderungan 

atau pola yang sudah ada pada 

materi yang disampaikan. 
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2) Siswa mengumpulkan beberapa 

perkiraan bedasarkan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan. 

3 

Keterampilan Merencanakan 

Percobaan 

1) Siswa merencanakan percobaan 

dilakukan melalui penentuan alat 

dan bahan yang digunakan, objek 

yang akan diteliti, faktor atau 

variabel yang perlu diperhatikan, 

kriteria keberhasilan, cara dan 

langkah kerja.  

2) Siswa mencatat dan mengolah 

data untuk menarik kesimpulan. 

4 

Keterampilan Menafsirkan 

Pengamatan 

1) Siswa mencatat hasil pengamatan, 

lalu menghubung-hubungkan hasil 

hasil pengamatan. 

2) Siswa menemukan keteraturan 

atau pola dari satu seri 

pengamatan. 

5 Keterampilan Mengukur 

1) Siswa mampu mengukur berapa 

lama perubahan wujud zat terjadi. 

6 Keterampilan Mengklasifikasi 

1) Siswa mampu mengelompokkan 

atau mencocokkan suatu benda 

bedasarkan bentuk dan cirinya. 
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2) Siswa dapat mengidentifikasi jenis 

perubahan wujud zat bedasarkan 

contoh yang telah diberikan. 

7 

Keterampilan Menerapkan 

Konsep 

1) Siswa mampu menerapkan 

konsep-konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru atau 

menetapkan konsep itu pada 

pengalaman baru.  

2) Siswa dapat menjelaskan hasil uji 

yang diberikan bedasarkan 

konsep-konsep yang diterapkan. 

8 

Keterampilan 

Mengkomunikasikan 

1) Siswa diharapkan dapat 

menjelaskan hasil-hasil percobaan 

yang telah dilakukan,  

2) Siswa mendiskusikan dan 

menggambarkan hasil-hasil 

pengamatan serta hasil percobaan 

yang telah dilakukan. 

9 

Keterampilan Menyimpulkan 

Data 

1) Siswa membuat kesimpulan 

bedasarkan informasi yang 

diperoleh. 
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10 

Keterampilan Mengajukan 

Pertanyaan 

1) Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada teman sekelas guna dapat 

menumbuhkan interaksi. 

2) Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru terhadap materi yang 

telah dipelajari dan disampaikan. 

 

Bedasarkan kisi-kisi diatas, adapun instrumen observasi keterampilan proses 

belajar IPAS pada kelas 4 SD adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Instrumen Indikator Keterampilan Proses Belajar IPAS 

No Indikator Aspek yang dinilai 

Pilihan Nilai 

4 3 2 1 

1 

Keterampilan 

Mengamati 

1) Siswa menggunakan indera seperti 

penglihatan dan pendengaran pada 

waktu mengamati proses 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung di dalam ruangan kelas. 

    

2) Siswa mengamati penemuan fakta-

fakta yang relevan dari materi yang 

diberikan. 
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2 

Keterampilan 

Melakukan 

Hipotesis 

3) Siswa memperkirakan tentang 

sesuatu yang belum terjadi 

bedasarkan suatu kecenderungan 

atau pola yang sudah ada pada 

materi yang disampaikan. 

    

4) Siswa mengumpulkan beberapa 

perkiraan bedasarkan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan. 

    

3 

Keterampilan 

Merencanaka

n Percobaan 

5) Siswa merencanakan percobaan 

dilakukan melalui penentuan alat 

dan bahan yang digunakan, objek 

yang akan diteliti, faktor atau 

variabel yang perlu diperhatikan, 

kriteria keberhasilan, cara dan 

langkah kerja.  

    

6) Siswa mencatat dan mengolah data 

untuk menarik kesimpulan. 

    

4 

Keterampilan 

Menafsirkan 

Pengamatan 

7) Siswa mencatat hasil pengamatan, 

lalu menghubung-hubungkan hasil 

hasil pengamatan. 

    

8) Siswa menemukan keteraturan atau 

pola dari satu seri pengamatan. 
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5 

Keterampilan 

Mengukur 

9) Siswa mampu mengukur berapa 

lama perubahan wujud zat terjadi. 

    

6 

Keterampilan 

Mengklasifik

asi 

10) Siswa mampu mengelompokkan 

atau mencocokkan suatu benda 

bedasarkan bentuk dan cirinya. 

    

11) Siswa dapat mengidentifikasi jenis 

perubahan wujud zat bedasarkan 

contoh yang telah diberikan. 

    

7 

Keterampilan 

Menerapkan 

Konsep 

12) Siswa mampu menerapkan konsep-

konsep yang telah dipelajari dalam 

situasi baru atau menetapkan 

konsep itu pada pengalaman baru.  

    

13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji 

yang diberikan bedasarkan konsep-

konsep yang diterapkan. 

    

8 

Keterampilan 

Mengkomuni

kasikan 

14) Siswa diharapkan dapat 

menjelaskan hasil-hasil percobaan 

yang telah dilakukan,  

    

15) Siswa mendiskusikan dan 

menggambarkan hasil-hasil 

pengamatan serta hasil percobaan 

yang telah dilakukan. 
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9 

Keterampilan 

Menyimpulk

an Data 

16) Siswa membuat kesimpulan 

bedasarkan informasi yang 

diperoleh. 

    

10 

Keterampilan 

Mengajukan 

Pertanyaan 

17) Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada teman sekelas guna dapat 

menumbuhkan interaksi. 

    

18) Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru terhadap materi yang 

telah dipelajari dan disampaikan. 

    

Jumlah     

Total  

 

Dalam menggunakan evaluasi empat kriteria proses belajar mengajar untuk 

memberikan skor pada setiap indikator yang diamati. Presentasi skor tingkat 

aktivitas siswa yang diperoleh dapat ditentukan dengan : 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Tabel 3.6 Kriteria Presentasi Skor Keterampilan Proses Belajar Siswa 

Kriteria Skor 

Sangat Baik Nilai 91-100 

Baik Nilai 70-90 

Cukup Nilai 60-69 

Kurang Kurang dari 60 
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3.6.Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu metode, proses atau Langkah-langkah yang 

digunakan untuk mengelolah, menafsirkan, dan memahami data yang telah 

dikumpulkan. Teknik analisis data digunakan dengan SPSS yaitu sebagai berikut : 

1. Validitas Expert (Expert Judgement) 

Menurut (Febriana et al. 2023) uji validitas instrumen dapat dilakukan dengan 

3 metode yaitu uji validitas dengan pendapat ahli di bidangnya (judgment expert), 

uji validitas isi kepada responden yang sesuai kriteria penelitian, dan uji validitas 

eksternal dengan membandingkan kriteria yang ada pada instrumen. 

Validitas expert (Expert Judgement) merupakan sebuah metode penelitian yang 

berguna untuk menguji validitas serta relevansi suatu data penelitian. Dalam 

metode ini melibatkan penilai ahli atau pakar dibidangnya. Expert Judgement dalam 

penelitian ini adalah dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

mengampu mata kuliah yang berkaitan dengan IPA 

Untuk menguji validitas keterampilan proses belajar IPAS, penulis akan 

menggunakan validitas ahli. Adapun validitas ahli yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Validitas = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Tabel 3.7 Uji Kriteria Kevalidan 

Skor Kriteria 

75,01%-100% Dapat digunakan tanpa revisi/sangat variabel 
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50,01%-75,00% Dapat digunakan dengan sedikit revisi/valid 

25,01%-50,00% Dapat digunakan dengan banyak revisi/kurang valid 

01,00%-00,00% Tidak dapat digunakan/tidak valid 

 

2. Uji Hipotesis 

Hipotesis secara sederhana adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 

suatu rumusan masalah dan telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Adapun menurut (Luthfiana 2019) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru berdasarkan teori yang relevan. Belum berdasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Tahap pengujian hipotesis 

bukan bersifat ritual formalitas pada penelitian kuantitatif, tetapi merupakan 

kewajiban formal yang bertujuan hasil uji bisa dipakai untuk menarik kesimpulan 

penelitian dan sekaligus menentukan penelitian selanjutnya. Adapun alasan lain 

yang mendukung pengujian hipotesis menjadi kewajiban disebabkan sifat 

pernyataan dalam hipotesis masih  berbentuk kesimpulan sementara, yang tingkat 

kebenarannya masih lemah. 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 

1. Klik Analyze > Compare Means > Paired-Samples T Test. 

2. Memilih variabel yang diuji pada kotak Test Variable(s).  

3. Memilih Grouping Variable. 

4. Tentukan 2 jenis kelompok pada Define Groups. 
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5. Klik Ok. 

Syarat Uji Hipotesis : 

a. Jika t (hitung) > t (tabel) maka hipotesis diterima dan jika t (hitung) < t 

(tabel) maka hipotesis di tolak. 

b. Jika sig < a (0,05) maka hipotesis diterima dan jika sig > a (0,05) maka 

hipotesis di tolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.Deskripsi Hasil Penelitian 

        Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 12 Medan untuk mengetahui 

pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Pada Mata 

Pelajaran IPAS Materi Perubahan Wujud Zat. Adapun subjek penelitian yaitu kelas 

IV dengan berjumlah 24 siswa yang akan menjadi kelompok yang melaksanakan 

pembelajaran dengan Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) 

Pada Mata Pelajaran IPAS Materi Perubahan Wujud Zat untuk dapat mengetahui 

apakah Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Pada Mata 

Pelajaran IPAS sebelum dan sesudah adanya tindakan. Peneltian ini menggunakan 

lembar observasi sebagai instrumennya. Kelas ini akan diajarkan dengan topik 

serupan dengan 2 kali Tindakan yang berbeda. 

        Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari hasil observasi yang 

telah diisi bedasarkan hasil akhir yang diperoleh. Dalam penelitian ini dimulai 

dengan melakukan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran 

Children Learning In Science (CLIS) mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud 

zat. Setelah pembelajaran selesai dan diperoleh hasil observasi lalu peneliti 

melakukan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Children 

Learining In Science (CLIS) mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud zat dan 

setelah pembelajaran selesai, peneliti mengisi lembar observasi untuk melihat hasil 

dari pembelajaran. Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah melakukan 
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validasi instrument lembar observasi pada dosen ahli yang mengampu mata kuliah 

yang berkaitan dengan IPA. Setelah lembar observasi sudah valid selanjutnya dapat 

digunakan untuk mengetahui pengaruh model Children Learning In Science (CLIS) 

terhadap keterampilan proses belajar siswa. 

4.2.Analisis Data 

4.2.1. Uji Validitas Expert Judgement (Ahli) 

Uji validitas Expert Judgement merupakan instrumen yang tepat untuk 

mengukur dan diambil datanya. Dalam penelitian ini menggunakan validitas expert. 

Expert Judgement dalam penelitian ini adalah dosen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang mengampu mata kuliah yang berkaitan dengan IPA. Validitas 

ini dilakukan untuk melihat apakah isi yang akan dinilai sesuai dengan indikator 

yang telah ditentukan dan agar mengetahui masukan atau saran dalam 

penyempurnaan instrument. 

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Uji Validitas Expert Judgement 

No Indikator 

Skor 

Maks 

Skor 

Perolehan 

1 Keterampilan Mengamati 8 8 

2 Keterampilan Melakukan Hipotesis 8 8 

3 Keterampilan Merencanakan Percobaan 8 7 

4 Keterampilan Menafsirkan Pengamatan 8 8 

5 Keterampilan Mengukur 4 3 

6 Keterampilan Mengklasifikasi 8 8 
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7 Keterampilan Menerapkan Konsep 8 8 

8 Keterampilan Mengkomunikasikan 8 8 

9 Keterampilan Menyimpulkan Data 4 4 

10 Keterampilan Mengajukan Pertanyaan 8 8 

Jumlah 72 70 

 

Bedasarkan dari hasil tabel di atas maka dapat diketahui bahwa aspek yang 

dinilai bedasarkan 10 indikator dianyatakan dapat digunakan tanpa revisi/sangat 

variabel. Hasil yang diperoleh yaitu dari skor yang diharapkan. Adapun presentase 

hasil penilaian instrument lembar observasi dari validasi ahli adalah sebagai berikut 

: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 

 = 
70

72
x100 

 = 97 

4.3.Analisis Data Tahap Awal 

4.3.1. Deskripsi Hasil Data Observasi Keterampilan Proses Belajar Sebelum 

Menggunakan CLIS 

Dalam penelitian ini, peneliti telah memperoleh hasil observasi sebelum 

menggunakan model pembelajaran CLIS. Bedasarkan hasil yang telah diperoleh 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.2 Hasil Observasi Sebelum Menggunakan CLIS 

Kategori Interval Jumlah Siswa Presentase 

Kurang ≤60% 0 0% 

Cukup 60-69% 9 37,5% 

Baik 70-90% 15 62,5% 

Sangat Baik ≥90% 0 0% 

Total 24 100% 

 Bedasarkan hasil pada tabel 4.2 diatas, jumlah siswa yang berkategori 

kurang 0 siswa (0%), berkategori cukup 9 siswa (37,5%), berkategori baik 15 siswa 

(62,5%), berkategori sangat baik 0 siswa (0%). Adapun hasilnya jika digambarkan 

dalam bentuk diagram maka hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi Sebelum Menggunakan CLIS 

 

Hasil Observasi Sebelum Menggunakan CLIS

Kurang Cukup Baik Sangat Baik
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4.3.2. Deskripsi Hasil Data Observasi Keterampilan Proses Belajar Setelah 

Menggunakan CLIS 

Dalam penelitian ini, peneliti telah memperoleh hasil observasi setelah 

menggunakan model pembelajaran CLIS. Bedasarkan hasil yang telah diperoleh 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Setelah Menggunakan CLIS 

Kategori Interval Jumlah Siswa Presentase 

Kurang ≤60% 0 0% 

Cukup 60-69% 0 0% 

Baik 70-90% 5 20,8% 

Sangat Baik ≥90% 19 79,2% 

Total 24 100% 

 

Bedasarkan hasil pada tabel 4.3 diatas, jumlah siswa yang berkategori 

kurang 0 siswa (0%), berkategori cukup 0 siswa (%), berkategori baik 5 siswa 

(20,8%), berkategori sangat baik 19 siswa (79,2%). Adapun hasilnya jika 

digambarkan dalam bentuk diagram maka hasilnya adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Observasi Setelah Menggunakan CLIS 

 

4.4.Pengujian Hipotesis 

pengujian hipotesis pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis Paired 

Sample-T-test. Adapun tujuan dilakukannya uji Paired Sample-T-test adalah untuk 

membuktikan apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan proses 

belajar IPAS pada siswa sebelum dan sesudah menggunakan CLIS. Dalam 

pengambilan dasar keputusan untuk uji Paired Sample-T-test ini adalah sebagai 

berikut : 

• Jika sig < a (0,05) maka hipotesis diterima.  

• Jika sig > a (0,05) maka hipotesis di tolak. 

Adapun hasil uji yang diperoleh melalui SPSS 27 for Windows adalah sebagai 

berikut : 

 

Hasil Observasi Setelah Menggunakan CLIS

Kurang Cukup Baik Sangat Baik
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Tabel 4.4 Deskripsi Paired Sampel T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Tanpa_CLIS 69.0833 24 4.89824 .99985 

Dengan_CLIS 93.9583 24 7.19589 1.46885 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Paired Sampel T-Test 

 

 

Dari tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa perolehan nilai rata-rata(mean) pada 

keterampilan proses belajar siswa tanpa CLIS sebesar 69.0833 dengan standar 

deviasi (std. Deviation) 4.89824 sedangkan setelah menggunakan CLIS nilai rata-

rata siswa sebesar 93.9583 dengan standar deviasi sebesar 7.19589. Nilai t yang 

diperoleh pada uji tersebut yaitu -22,670 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar <,001. 

Bedasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan 

yang signifikan antara keterampilan proses belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan CLIS karena nilai sig. 2-tailed <,001 <,005 yang menunjukan adanya 

perbedaan nilai antara nilai variable awal dan akhir.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterangan dalam tabel diatas menunjukkan 

hasil dari uji ini adalah signifikan yang bearti hipotesis 0 (H0) menyatakan tidak 
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ada perbedaan signifikan pada keterampilan proses belajar siswa sebelum dan 

sesudah digunakannya maka H0 ditolak, sebaliknya jika hipotesis alternatif (Ha) 

menyatakan adanya perbedaan yang signifikan maka Ha diterima. Dalam hal ini 

maka model Children Learning In Science (CLIS) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan proses belajar siswa dan dari hasil ini disimpulkan 

bahwa analisis ini memberikan bukti bahwa model pembelajaran CLIS efektif 

dalam meningkatkan keterampilan proses belajar siswa. 

 

4.5.Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan yang akan dijelaskan dalam hasil penelitian ini adalah bedasarkan 

dari hasil uji penelitian yang dilakukan di lapangan. Penelitian ini dilakukan di SD 

Muhammadiyah 12 Medan dengan sampel sebanyak 24 siswa. Pengolahan data 

diperoleh bedasarkan dengan observasi langsung di lapangan. 

Pada pembahasan ini akan dikaji terhadap pengaruh keterampilan proses belajar 

IPAS  menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS). 

Pengaruh keterampilan proses belajar IPAS dapat dilihat dari hasil observasi yang 

dilakukan sebelum dan sesudah digunakannya model pembelajaran CLIS. Peneliti 

melakukan observasi pada saat pembelajaran tanpa menggunakan model 

pembelajaran dan memperoleh hasil siswa yang berkategori kurang 0 siswa (0%), 

berkategori cukup 9 siswa (37,5%), berkategori baik 15 siswa (62,5%), berkategori 

sangat baik 0 siswa (0%). Bedasarkan hasil yang telah dilakukan pada saat 

pembelajaran menggunakan menggunakan model pembelajaran memperoleh hasil 



51 
 

siswa yang berkategori kurang 0 siswa (0%), berkategori cukup 0 siswa (%), 

berkategori baik 5 siswa (20,8%), berkategori sangat baik 19 siswa (79,2%). 

Bedasarkan uji hipotesis dapat dilihat bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,001. 

Nilai tersebut menyatakan bahwa 0,001<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap sebelum dan sesudah digunakannya model 

pembelajaran. Kemudian diketahui nilai rata-rata (mean) terhadap sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran adalah sebesar 24,87500. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Children Learning In 

Science (CLIS) terhadap keterampilan proses IPAS pada siswa kelas 4 SD 

Muhammadiyah 12 Medan. 

 

4.6.Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian terdapat keterbatasan yang belum dapat dijangkau oleh 

penelitian baik pada aspek penulisan, pengumpulan data dan analisis data. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Sampel yang peneliti ambil hanya sebanyak 24 siswa. Dikarenakan populasi 

di kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan hanya sebanyak 24 siswa. 

2) Objek pada penelitian ini hanya diteliti tentang pengaruh model 

pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) terhadap keterampilan 

proses belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki kesimpulan yang diperoleh bedasarkan dari hasil 

pembahasan pada bab sebelumnya tentang pengaruh model pembelajaran CLIS 

terhadap keterampilan proses belajar IPAS materi perubahan wujud zat pada siswa 

kelas 4 SD Muhammadiyah 12 Medan. Dari keterampilan proses belajar siswa 

terdapat perbedaan hasil observasi sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran CLIS, peneliti memberikan pembahasan materi pelajaran perubahan 

wujud zat tanpa menggunakan model pembelajaran CLIS dan yang menggunakan 

model pembelajaran CLIS.  

Bedasarkan hasil observasi pada saat dilakukannya pembelajaran tanpa 

menggunakan model pembelajaran CLIS dapat dilihat bagaimana keterampilan 

proses belajar IPAS siswa melaui cara peneliti melakukan observasi sesuai 

indikator dan aspek yang telah ditetukan setelah pembererian materi perubahan 

wujud zat. Sehingga diperoleh hasil observasi tersebut, yaitu jumlah siswa yang 

berkategori kurang 0 siswa (0%), berkategori cukup 9 siswa (37,5%), berkategori 

baik 15 siswa (62,5%), berkategori sangat baik 0 siswa (0%). Keterampilan proses 

belajar siswa tanpa menggunakan CLIS masih baik dikarenakan tidak adanya siswa 

yang berkategori sangat baik bedasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. 
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Kemudian peneliti memberikan materi menggunakan model pembelajaran 

CLIS dan melakukan observasi sesuai indikator dan aspek yang telah ditentukan. 

Maka diperoleh hasil observasi tersebut, yaitu jumlah siswa yang berkategori 

kurang 0 siswa (0%), berkategori cukup 0 siswa (%), berkategori baik 5 siswa 

(20,8%), berkategori sangat baik 19 siswa (79,2%). Keterampilan proses belajar 

siswa menggunakan CLIS dapat dikatakan sangat baik dikarenakan adanya 19 

siswa dari 25 siswa yang berkategori sangat baik bedasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan. 

Bedasarkan uji hipotesis dapat dilihat bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,001. 

Nilai tersebut menyatakan bahwa 0,001<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap sebelum dan sesudah digunakannya model 

pembelajaran. Kemudian diketahui nilai rata-rata (mean) terhadap sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran adalah sebesar 24,87500. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Children Learning In 

Science (CLIS) terhadap keterampilan proses IPAS pada siswa kelas 4 SD 

Muhammadiyah 12 Medan. 

5.2.Saran 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah 12 

Medan, Adapun beberapa saran penelitian adalah sebagai berikut : 

1) Bagi sekolah, hendaknya lebih memperhatikan sarana serta prasarana yang 

dapat digunakan untuk memaksimalkan proses pembelajaran terutama 

dalam keterampilan proses belajar siswa dan lebih menekankan model 
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pembelajaran seperti Children Learning In Science (CLIS) sehingga 

keterampilan proses belajar siswa dapat lebih maksimal untuk ditingkatkan. 

2) Bagi guru, hendaknya menyiapkan inovasi-inovasi baru dalam penerapan 

model pembelajaran terutama Children Learning In Scince (CLIS) agar 

pembelajaran lebih menarik serta meningkatkan keterampilan proses belajar 

siswa. 

3) Bagi penulis, diharapkan menggunakan mata pelajaran lain, sehingga dapat 

terlihat apakah model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) 

dapat berhasil jika diterapkan pada pembelajaran selain IPAS agar dapat 

meningkatkan keterampilan proses belajar siswa. 
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Modul Ajar Kurikulum Merdeka Kelas 4 SD 
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Lembar  Observasi Keterampilan Proses IPAS 

Petunjuk Pengisian : 

1. Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu. 

2. Memberikan tanda ceklis (✓) pada aspek penilaian yang dinilai sesuai 

dengan kriteria penilaian berikut : 

Skor 4  : Sangat Baik 

Skor 3  : Baik 

Skor 2  : Cukup Baik 

Skor 1  : Tidak Baik 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Tanggal  : 

No Indikator Aspek yang dinilai 

Pilihan Nilai 

4 3 2 1 

1 

Keterampilan 

Mengamati 

1) Siswa menggunakan indera seperti 

penglihatan dan pendengaran pada 

waktu mengamati proses 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung di dalam ruangan kelas. 

    

2) Siswa mengamati penemuan fakta-

fakta yang relevan dari materi yang 

diberikan. 

    

2 

Keterampilan 

Melakukan 

Hipotesis 

3) Siswa memperkirakan tentang 

sesuatu yang belum terjadi 

bedasarkan suatu kecenderungan 
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atau pola yang sudah ada pada 

materi yang disampaikan. 

4) Siswa mengumpulkan beberapa 

perkiraan bedasarkan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan. 

    

3 

Keterampilan 

Merencanaka

n Percobaan 

5) Siswa merencanakan percobaan 

dilakukan melalui penentuan alat 

dan bahan yang digunakan, objek 

yang akan diteliti, faktor atau 

variabel yang perlu diperhatikan, 

kriteria keberhasilan, cara dan 

langkah kerja.  

    

6) Siswa mencatat dan mengolah data 

untuk menarik kesimpulan. 

    

4 

Keterampilan 

Menafsirkan 

Pengamatan 

7) Siswa mencatat hasil pengamatan, 

lalu menghubung-hubungkan hasil 

hasil pengamatan. 

    

8) Siswa menemukan keteraturan atau 

pola dari satu seri pengamatan. 

    

5 

Keterampilan 

Mengukur 

9) Siswa mampu mengukur berapa 

lama perubahan wujud zat terjadi. 
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6 

Keterampilan 

Mengklasifik

asi 

10) Siswa mampu mengelompokkan 

atau mencocokkan suatu benda 

bedasarkan bentuk dan cirinya. 

    

11) Siswa dapat mengidentifikasi jenis 

perubahan wujud zat bedasarkan 

contoh yang telah diberikan. 

    

7 

Keterampilan 

Menerapkan 

Konsep 

12) Siswa mampu menerapkan konsep-

konsep yang telah dipelajari dalam 

situasi baru atau menetapkan 

konsep itu pada pengalaman baru.  

    

13) Siswa dapat menjelaskan hasil uji 

yang diberikan bedasarkan konsep-

konsep yang diterapkan. 

    

8 

Keterampilan 

Mengkomuni

kasikan 

14) Siswa diharapkan dapat 

menjelaskan hasil-hasil percobaan 

yang telah dilakukan,  

    

15) Siswa mendiskusikan dan 

menggambarkan hasil-hasil 

pengamatan serta hasil percobaan 

yang telah dilakukan. 
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9 

Keterampilan 

Menyimpulk

an Data 

16) Siswa membuat kesimpulan 

bedasarkan informasi yang 

diperoleh. 

    

10 

Keterampilan 

Mengajukan 

Pertanyaan 

17) Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada teman sekelas guna dapat 

menumbuhkan interaksi. 

    

18) Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru terhadap materi yang 

telah dipelajari dan disampaikan. 

    

Jumlah     

Total  
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Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian 
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Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian 
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Hasil Observasi Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran CLIS 
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Hasil Observasi Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran CLIS 
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Hasil Uji Hipotesis Paired Sampel T-Test Menggunakan SPSS 27 Windows 
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Materi  : Perubahan Wujud Zat 

Kelas : IV SD 

 

     Perubahan wujud benda adalah salah satu bentuk terjadinya gejala 

perubahan pada suatu benda menjadi berbeda wujud dari sebelumnya, 

baik ukuran, bentuk, warna, dan aroma atau bau nya yang berubah.  

Perubahan wujud zat ini bisa terjadi karena peristiwa pelepasan dan 

penyerapan kalor.Perubahan wujud zat terjadi ketika titik tertentu 

tercapai oleh atom/senyawa zat tersebut yang biasanya dikuantitaskan 

dalam angka suhu. Semisal air untuk menjadi padat harus mencapai titik 

bekunya dan air menjadi gas harus mencapai titik didihnya. 

       Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam peristiwa sebagai 

berikut: 

1. Membeku 

      Peristiwa perubahan wujud zat dari cair menjadi padat. Dalam 

peristiwa ini zat melepaskan energi panas. Contoh peristiwa 

membeku yaitu air yang dimasukkan dalam freezer akan menjadi es 

batu, lilin cair yang didinginkan. 

Proses terjadinya membeku : 

➢ Zat cair melepaskn panas ke lingkungan 

➢ Suhu zat turun dibawah titik beku 

➢ Zat berubah dari keadaan cair menjadi padat 
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2. Mencair 

      Peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Dalam 

peristiwa ini zat memerlukan energi panas. Contoh peristiwa mencair 

yaitu pada batu es yang berubah menjadi air, lilin yang dipanaskan, 

dan es krim yang dibiarkan di ruang terbuka, akan mencair dengan 

sendirinya. 

Proses terjadinya mencair : 

➢ Zat dipanaskan hingga mencapai suhu tertentu yang disebut 

titik leleh. 

➢ Partikel-partikel zat padat mulai bergetar lebih cepat dan 

menjauh 

➢ Zat padat meleleh dan berubah menjadi cairan. 
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3. Menguap 

      Peristiwa perubahan wujud zat dari cair menjadi gas. Dalam 

Peristiwa ini terjadi karena adanya kenaikan suhu atau panas yang 

cukup untuk melewati titik didih zat. Contohnya air yang direbus jika 

dibiarkan lama-kelamaan akan habis, bensin yang dibiarkan berada 

pada tempat terbuka lama-lama juga akan habis berubah menjadi gas.  

Proses terjadinya penguapan : 

➢ Ikatan antara partikel-partikel zat cair melemah 

➢ Partikel-partikel zat cair dibebaskan menjadi gas 

➢ Partikel-partikel gas yang dihasilkan memiliki energi kinetik 

yang  lebih tinggi 

 

  

 

 

4. Mengembun 

      Peristiwa perubahan wujud zat dari gas menjadi cair. Dalam 

peristiwa ini zat melepaskan energi panas. Contoh mengembun 

adalah ketika kita menyimpan es batu dalam sebuah gelas maka 

bagian luar gelas akan basah, atau rumput di lapangan pada pagi hari 
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menjadi basah padahal sore harinya tidak hujan. 

Proses terjadinya mengembun:  

o Uap air di udara melewati permukaan yang lebih dingin dari titik 

embun 

o Uap air melepas energi panas atau kalor 

o Uap air berubah menjadi cair 

o Uap air menempel pada permukaan yang lebih dingin 

 

                   

 

 

 

5. Menyublim 

      Peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi gas. Dalam 

peristiwa ini zat memerlukan energi panas. Contoh menyublim yaitu 

pada kapur barus (kamper) yang disimpan pada lemari pakaian lama-

lama akan habis. 

Proses terjadinya menyublim : 

➢ Molekul-molekul benda padat yang semula berdekatan 

menjadi berjauhan dan tidak beraturan  

➢ Benda padat membutuhkan panas untuk berubah menjadi gas 
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6. Mengkristal 

Peristiwa perubahan wujud zat dari gas menjadi padat. Dalam 

peristiwa ini zat melepaskan energi panas. Contoh mengkristal 

adalah pada peristiwa berubahnya uap menjadi salju.  

Proses terjadinya mengkristal : 

➢ Molekul-molekul zat berkumpul dan membentuk pola 

tertentu 

➢ Inti sel terbentuk dan mendukung pertumbuhan kristal 

➢ Kristalisasi berlangsung secara alami hingga zat berbentuk 

cair atau gas menjadi padatan terstruktur 
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Daftar Pertanyaan dan Jawaban Observasi Awal Kepada Guru 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1 Bagaimana respon siswa 

dalam pembelajaran dikelas? 

Ketika guru mengajar didalam kelas siswa 

aktif dalam megerjakan. Saat saya 

menjelaskan tidak semua siswa aktif ada 

Sebagian yang memperhatikan ada yang tidak 

memperhatikan karena kurangnya konsentarsi 

dalam pembelajaran. 

2 Apakah ada kendala saat 

proses belajar dikelas? 

Ada kendala saat saya mengajar ada Sebagian 

siswa yang  pendiam, ada yang ribut dan ada 

siswa yang suka menganggu teman kalau 

dalam belajar pada saat saya mengajar ada 

beberapa siswa yang terkadang tidak merespon 

saya ketika saya mengajar jadi terkadang siswa 

juga tidak memperhatikan dan tidak paham apa 

yang saya ajarkan dan ada juga beberapa siswa 

yang paham ketika saya menjelaskan. 

3 Bagaimana cara guru 

mengatasi kesulitas siswa 

saat belajar? 

Saat saya mengajar dan setelah selesai 

menjelaskan materi saya menanyakan kepada 

siswa apakah ada kesulitan pada materi yang 

kita pelajari? Apakah ada yang tidak paham 

apa yang ibu jelaskan? kalau ada yang tidak 
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paham tentang materi yang guru jelaskan guru 

akan menjelaskan ulang kepada anak yang 

susah memahami materi tersebut. Guru 

menjelaskan bahasa yang sederhana agar siswa 

mudah memahami dan dimengerti siswa dan 

guru juga menjelaskan materi yang kurang 

dipahami siswa atau menjelaskan ulang 

materinya. 

4 Bagaimana ibu mengtahui 

bahwa seorang siswa 

memhami materi yang 

diajarkan? 

Sebagai seorang guru itu mengajar sambil 

memperhatikan siswa Ketika guru mengajar 

dan melihat siswa yang tidak focus saat guru 

mengajar guru harus memperhatikan siswa 

metika guru mengajar apakah siswa itu paham 

materi tersebut dan guru menanyakan atau 

mengasi pertanyaan masing-masing ke siswa 

untuk mengetahui apakah seorang siswa itu 

memahami materi yang diajarkan dan guru 

menyuruh siswa untuk menjelaskan apa yang 

mereka ketahui materi yang sudah dijelaskan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka 

5 Bagaimana guru memotivasi 

siswa yang kurang aktif atau 

Guru membuat suasana kelas yang 

menyenangkan misalnya Ketika siswa sudah 

mulai bosan Ketika guru mengajar dan belajar 



Lampiran 09 

 

116 
 

kurang tertarik dalam proses 

pembelajaran? 

guru membuat sebuah game atau ice breaking 

agar siswa lebih aktif guru juga memberik 

pujian atau penghargaan kepada siswa yang 

belajar dengan baik dan tidak nakal, tidak 

rebut, mengerjakan tugas, dan bisa menjawab 

pertanyaan dengan guru. 

  



Lampiran 10 

 

117 
 

DOKUMENTASI PADA SD MUHAMMADIYAH 12 MEDAN 

 

 

Siswa Sedang Melakukan Upacara Di Lapangan. 

 

 

Para Siswa Berbaris Sebelum Memasuki Ruangan Kelas. 

 

 

Para Siswa Sedang Belajar Di Ruangan Kelas (1). 
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Para Siswa Sedang Belajar Di Ruangan Kelas (2). 

 

 

Para Siswa Laki-Laki Sedang Melakukan Belajar Bersama. 

 

 

Para Siswa Perempuan Sedang Melakukan Belajar Bersama.
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DOKUMENTASI PADA SAAT MENGGUNAKAN CLIS 
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Form K1 
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Form K2 
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Form K3 
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Permohonan Izin Riset 
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Surat Balasan Sekolah 
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